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Abstract ,The purpose of the research is to know the relations between the emotional 
maturity and self confidence with to social adjustment. The subject of this research is 106 
of 5th grade students of Petra 5 Christian Elementary School. The result of this research 
shows that there is a significant correlation between the emotional maturity and self 
confidence to social adjustment (F = 37,310 pada p = 0,000) ; partially, the result shows 
that correlates positively which is very significant between the emotional maturity with 
social adjustment  (t = 5,715 pada p = 0,000) and self confidence, correlates positively 
which is significant with social adjustment (t = 2,053 pada p = 0,043). 
Keyword : social adjustment, the emotional maturity, and self confidence 
 
 
Intisari, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi 
dan percaya diri dengan penyesuaian sosial. Subyek penelitian siswa kelas V SD Kristen 
Petra 5 sebanyak 106 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kematangan emosi dan percaya diri terhadap penyesuaian sosial  (F 
= 37,310 pada p = 0,000); Secara parsial diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
sosial (t = 5,715 pada p = 0,000) dan percaya diri mempunyai hubungan positif yang 
signifikan dengan penyesuaian sosial (t = 2,053 pada p = 0,043). 
Kata kunci : penyesuaian sosial, kematangan emosi, dan  percaya diri 
 
 
Penyesuaian  sosial  sebagai salah satu aspek 
dari penyesuaian diri individu, yang menuju 
kepada kesesuaian antara kebutuhan dirinya 
dengan keadaan lingkungan tempat ia berada 
dan berinteraksi secara efektif dan efesien. 
Penyesuaian  sosial  akan terasa menjadi pen-
ting, manakala individu dihadapkan pada 
kesenjangan-kesenjangan yang timbul dalam 
hubungan sosialnya dengan orang lain. Betapa-
pun kesenjangan-kesenjangan itu dirasakan se-
bagai hal yang menghambat, akan tetapi sebagai 
mahluk sosial, kebutuhan individu akan per-
gaulan, penerimaan, dan pengakuan orang lain 
atas dirinya tidak dapat dielakan sehingga 
dalam situasi tersebut, penyesuaian sosial akan 
menjadi wujud kemampuan yang dapat mengu-
rangi atau mengatasi kesenjangan-kesenjangan 
tersebut. 
Penyesuaian  sosial  dapat diartikan sebagai 
kemampuan dan keberhasilan penyesuaian indi-
vidu dalam berinteraksi dengan orang lain 
dalam situasi-situasi tertentu secara efektif dan 
sehat, sehingga dapat mencapai kehidupan 
sosial yang menyenangkan dan memuaskan. 
Penyesuaian sosial sebagai suatu proses penye-
suaian diri berlangsung secara berkelanjutan, 
dimana dalam kehidupannya seseorang akan 
dihadapkan pada dua realitas, yakni diri dan 
lingkungan di sekitarnya. Hampir sepanjang 
kehidupannya seseorang selalu  membutuhkan 
orang lain untuk dapat berinteraksi satu sama 
lain. 
Salah satu konteks yang penting dalam 
proses belajar adalah sekolah. Kita sering 
berpendapat bahwa sekolah adalah suatu tempat 
dimana proses belajar secara akademis mendo-
minasi. Tetapi sekolah sebenarnya lebih dari 
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sekadar kelas akademis dimana siswa dapat 
berpikir, melakukan penalaran, dan mengingat. 
Sekolah juga merupakan suatu arena sosial 
yang penting bagi anak, dimana teman dan 
perkumpulan memiliki makna yang besar. 
Sekolah memiliki pengaruh yang besar bagi 
anak. Pengaruh sekolah sekarang ini lebih kuat 
dibandingkan pada generasi sebelumnya karena 
lebih banyak individu yang menghabiskan wak-
tunya di sekolah.  
Melakukan penyesuaian sosial yang baik 
bukanlah hal yang mudah. Akibatnya, banyak 
anak yang kurang dapat menyesuaikan diri, baik 
secara sosial maupun secara pribadi. Begitulah 
kenyataan yang ditemui penulis di tengah anak 
didiknya di SD Kristen Petra 5, ada beberapa 
anak yang sangat pendiam dan sulit untuk di-
ajak berkomunikasi, ada sekelompok anak yang 
membentuk kelompok-kelompok tersendiri, dan 
ada juga anak yang sangat mudah bergaul 
dengan siapapun.  
Banyak kondisi yang menimbulkan kesulitan 
bagi anak untuk melakukan penyesuian sosial 
dengan baik, tetapi ada empat kondisi yang 
penting. Pertama, bila perilaku sosial yang 
buruk dikembangkan di rumah, maka anak akan 
menemui kesulitan untuk melakukan penye-
suaian sosial yang baik di luar rumah. Kedua, 
bila rumah kurang memberikan model perilaku 
untuk ditiru, anak akan mengalami hambatan 
serius dalam penyesuaian sosialnya di luar 
rumah. Ketiga, kurangnya motivasi untuk mela-
kukan penyesuaian sosial akibat pengalaman 
sosial awal yang tidak menyenangkan. Ke-
empat, anak tidak mendapatkan bimbingan dan 
bantuan yang cukup dalam proses belajar. Maka 
variabel tergantung (variabel Y) dalam peneli-
tian ini adalah penyesuaian sosial. 
 
Perumusan Masalah    
Ada beberapa faktor yang dapat mempe-
ngaruhi penyesuaian sosial anak di antaranya 
adalah kematangan emosi dan kepercayaan diri. 
Kematangan emosi akan memampukan individu 
untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, 
mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau 
menerima dirinya dan orang lain, selain itu 
mampu menyatakan emosinya secara konstruk-
tif dan kreatif. Kematangan emosi berguna 
untuk mengendalikan diri dalam menghadapi 
situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosi 
yang berlebihan. Pada akhirnya siswa yang 
memiliki kematangan emosi, maka lebih mudah 
untuk melakukan penyesuaian sosial. 
Berkembangnya rasa percaya diri atau citra 
diri yang positif pada diri anak sangatlah pen-
ting untuk kebahagiaan dan kesuksesan anak. 
Anak yang mempunyai penyesuaian sosial yang 
tinggi akan merasa nyaman dengan dirinya 
sendiri, cenderung mengetahui potensi yang ada 
pada dirinya, dapat bersosialisasi, dan berko-
munikasi dengan orang lain dengan baik. 
Menurut para ahli, anak-anak akan tumbuh 
dengan baik bila kebutuhannya terpenuhi, yaitu 
kebutuhan untuk merasa penting dan berharga/ 
berarti. Ketika anak merasa aman,  kompeten, 
dan mampu, ketika mereka didengarkan, teru-
tama sebagai sumber kewenangan sehubungan 
dengan diri mereka sendiri. Ketika anak dapat 
mengembangkan bakat yang dimilikinya, anak 
akan tumbuh dengan perasaan kuat dalam diri 
mereka dan percaya diri. Sebaliknya, bila kebu-
tuhan dasar anak tidak terpenuhi, ia akan me-
rasa diabaikan, tersisih, merasa tidak pantas 
mendapat perhatian, dan mudah malu. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka 
menimbulkan pertanyaan mengenai apakah ada 
hubungan antara kematangan emosi dan per-
caya diri dengan penyesuaian sosial pada anak 
SD kr. Petra 5. Pertanyaan tersebut memerlukan 
jawaban, oleh karena itu diadakan penelitian 
agar dapat ditemukan jawaban 
 
Penyesuaian Sosial  
Hurlock (2000) menyatakan bahwa penye-
suaian sosial merupakan keberhasilan seseorang 
untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain 
pada umumnya dan terhadap kelompok pada 
khususnya. Salah satu indikator penyesuaian 
sosial yang berhasil adalah kemampuan untuk 
menetapkan hubungan yang dekat dengan sese-
orang. Lebih lanjut Eysenk et al. (1964) menya-
takan bahwa penyesuaian sosial sebagai proses 
belajar, yaitu belajar memahami, mengerti, dan 
berusaha untuk melakukan apa yang diinginkan 
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Pengertian kematangan emosi 
Menurut Chaplin ( 2002 ) kematangan emosi 
sebagai suatu keadaan atau kondisi mencapai 
tingkat kedewasaan dari perkembangan emosi-
onal seseorang, dan karena pribadi yang ber-
sangkutan tidak lagi menampilkan pola-pola 
emosional yang seringkali membawa implikasi 
adanya kontrol emosional. 
Dijelaskan lebih lanjut, Patton (1998) me-
ngatakan bahwa kematangan emosi adalah 
kemampuan untuk menggunakan emosi secara 
efektif untuk mencapai tujuan, membangun 
hubungan produktif dan meraih keberhasilan. 
Percaya Diri 
Orang yang berpandangan realistis, akan 
tumbuh menjadi orang yang percaya diri. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hurlock (2000) 
yang mendefinisikan kepercayaan diri sebagai 
pandangan realistis terhadap diri sendiri, tidak 
melebihi dan mengurangi kenyataan sebagai-
mana adanya. Definisi ini memiliki kesamaan 
dengan George dan Christian (dalam Hasanah, 
2006) yang mendefinisikan kepercayaan diri 
sebagai kemampuan berpikir rasional berupa 
keyakinan, ide, dan proses berpikir yang tidak 
mcngandung unsur keharusan yang penuh tun-




Bertolak dari kerangka berpikir tersebut 
maka hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara kematangan emosi dan 
percaya diri dengan penyesuaian sosial. 
2. Ada hubungan antara kematangan emosi 
dengan penyesuaian sosial. 




Populasi merupakan keseluruhan subyek 
yang akan diteliti. Populasi  yang digunakan 
adalah siswa kelas V (kelas A, B, C, D) SD 
Kristen Petra 5 dengan jumlah 162 siswa. Oleh 
karena satu kelas yaitu kelas C yang berjumlah  
42 siswa dipakai sebagai subyek uji coba skala, 
maka jumlah populasi adalah tinggal 120 siswa 
(kelas A B, dan  D). Proses pemilihan subjek 
diambil secara Multistage Cluster Sampling 
dengan cara random.   
HASIL ANALISIS 
1. Hasil analisis data menggunakan analisis 
regresi ganda menghasilkan  harga koefisien 
F = 37,310 pada p = 0,000  (p < 0,01) yang 
berarti ada hubungan sangat signifikan antara 
kematangan emosi dan percaya diri dengan 
penyesuaian sosial. 
2. Hasil analisis regresi juga menghasilkan tabel  
R
2 
(R Square) yang menunjukkan harga R
2
 
sebesar 0,420 yang memberikan informasi 
bahwa presentase sumbangan  dua variabel 
bebas (kematangan emosi dan percaya diri)  
terhadap variabel tergantung (penyesuaian 
sosial) adalah sebesar 42 %. Artinya, terdapat 
variabel-variabel lain sebesar 58 % yang 
berpengaruh  terhadap penyesuaian sosial. 
3. Hasil analisis parsial menunjukkan harga 
korelasi parsial antara variabel  kematangan 
emosi dengan variabel penyesuaian sosial 
yaitu dari harga koefisien t = 5,715 pada p = 
0,000 (p < 0,01). Hal ini berarti bahwa  ada 
hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kematangan emosi dengan penyesuai-
an sosial. Sehingga, semakin tinggi kema-
tangan emosi semakin tinggi pula penye-
suaian sosialnya. 
4.  Korelasi parsial  antara variabel percaya diri 
dengan penyesuaian sosial menunjukkan 
harga koefisien t = 2,053 pada p = 0,043 (p < 
0,05). Jadi ada hubungan positif yang signifi-
kan antara percaya diri  dengan penyesuaian 
sosial. Sehingga, semakin tinggi percaya diri 





Hipotesis pertama yang berbunyi ada hu-
bungan antara kematangan emosi  dan percaya 
diri dengan penyesuaian sosial  dapat diterima. 
Hal ini berarti ada hubungan yang sangat 
signifikan antara kematangan emosi dan per-
caya diri dengan penyesuaian sosial. Hasil ini 
berarti pula mendukung asumsi peneliti bahwa 
siswa yang matang emosinya dapat melakukan 
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penyesuaian sosial karena siswa mampu mem-
bangun kekuatan mentalnya untuk menyesuai-
kan diri dengan lingkungannya, sehingga ter-
capai hidup yang selaras dan harmonis. Siswa 
akan mengontrol emosinya, terutama perasaan 
takut dan cemas sehingga tidak diluapkan 
dalam ekspresi yang salah misalnya bersikap 
diam atau menolak untuk berhubungan dengan 
orang lain. Selain itu juga, siswa memiliki 
kemampuan untuk menghadapi setiap kenyata-
an. Kematangan emosi membuat siswa mampu 
beradaptasi terhadap setiap keadaan.  
Emosi sebagai salah satu aspek berpengaruh 
besar terhadap sikap dan perilaku manusia. 
Bersama dengan dua aspek lainnya, yakni 
kognitif (daya pikir) dan konatif (psikomo-
torik), emosi sering disebut aspek afektif meru-
pakan penentu perilaku manusia.  
Kematangan emosi pada individu tidak di-
peroleh begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan tempat individu hidup, kepri-
badian individu, dan pengalaman yang dipero-
leh individu. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kematangan emosi mempunyai hubungan posi-
tif dan sangat signifikan dengan penyesuaian 
sosial. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 
kematangan emosi seseorang, maka akan sema-
kin tinggi pula penyesuaian sosialnya.  
Sebaliknya seseorang yang tidak mengalami 
kematangan emosi akan menujukkan perilaku 
yang ekstrim berorientasi pada diri sendiri, suka 
menunjukkan keterampilan tipu muslihat, suka 
mencari alasan ketika melakukan kesalahan 
sehingga menghindari dari rasa bersalah, selalu 
menghindar dari tugas-tugas yang menyulitkan 
dan mudah meledakkan emosinya.  
Faktor lain yang yang lebih mempengaruhi 
penyesuaian sosial selain kematangan emosi 
ialah percaya diri. Hasil analisis data juga 
menunjukkan bahwa percaya diri mempunyai 
hubungan positif yang signifikan dengan 
penyesuaian sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi percaya diri seseorang maka 
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